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ABSTRAK

PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. PERSERO BATAM

OLEH:

MUHAMMAD HERGIE SATRIA
NPM : 175210140

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Persero Batam. Jenis
dan sumber data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Populasinya adalah
seluruh karyawan sebanyak 195 orang karyawan. Dengan menggunakan rumus
Slovin diketahui jumlah sampenya adalah sebanyak 66 orang, dan ditentukan
menggunakan teknik Stratified Probability Sampling. Teknik pengumpulan data
diperolen melalui wawancara serta kuisioner penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan dengan metode, deskriptif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
Hasil deskriptif variabel pengembangan- karir-Karyawan berada pada kategori
sangat setuju. Hal ini menandakan bahwa dalam bekerja, karyawan diberikan
pengembangan baik berupa pelatihan dan pendidikan yang bermanfaat pada
peningkatan kemampuan. Hasil deskriptif variabel kinerja karyawan berada pada
kategori baik. Hasil tanggapan responden yang menyatakan baik bahwa kinerja
yang telah dihasilkan oleh karyawan dapat memberikan kualitas yang baik selama
melakukan pekerjaan. Karyawan. juga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan baik dan dapat diselesaikan dengan baik. Diketahui pengembangan Karir
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Persero Batam.

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Kinerja



EFFECT OF CAREER DEVELOPMENT ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. PERSERO BATAM

BY :

MUHAMMAD HERGIE SATRIA
NPM : 175210140

This study was conducted to determine and analyze the effect of career
development on employee performance at PT. Persero Batam. The types and
sources of data-used are primary and secondary. The population is all employees
as many as 195 employees. By using the Slovin formula, it is known that the
number of samples is 66 people, and is determined using the Stratified Probability
Sampling technique. Data collection techniques were obtained through interviews
and research questionnaires. This research was carried out with a descriptive
method. The conclusion in this study is the descriptive results of employee career
development variables are in the category of strongly agree. This indicates that at
work, employees are given development in the form of training and education that
Is beneficial In increasing=abilities. The descriptive results of the employee
performance variables are in the'good.category. The results of the responses of
respondents stating that the performance that has been produced by employees
can provide good quality while doing work. Employees can also complete the
assigned tasks well and can be completed well. It Is known that career
development has a significant effect on employee.performance at PT. Persero
Batam.

Keywords: Career Development, Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

erbeda satu

dengan la asi i uan untuk

memberi asyarakat dengan adil
By

dan merat ' h keuntungan

penting dalam

suatu perusahaa yang berstatus

sebagai ang iliki peran dan
fungsi. Sumbe y [ uk meningkatkan
efektifitas dan efisiens : \aan  pun dapat mencapai

tujuannya.

Industri Pulau Batam (Persero) atau lebih dikenal dengan nama Persero Batam
memiliki pengalaman dan fasilitas terbesar di kawasan Batam dengan bidang
kerja stevedoring, land transportation, warehousing, property management dan
air cargo handling.

Dengan pengalaman, fasilitas dan dukungan Sumber Daya Manusia yang

handal dan telah teruji di bidangnya, Persero Batam memiliki komitmen untuk
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tetap tampil sebagai yang terbaik dikawasan Batam dalam bidang pelayanan/ jasa.
Dalam hal pelayanan, Persero Batam menjanjikan komitmen yang profesional,

kompetitif dan terpercaya. Melalui komitmen tersebut, Persero Batam telah dan

siap memberika elan imal. Sebagai bahan
pertim i r konsumen
mereka, beri @M padaPi.
) (7
020
No v karyawan
1. rang
2. ) s - 5 rang
3. ran > orang
4. ansi ) orang
5. ional-d 1§ =5 orang
6. T orang
ml | orang
Sumber : PT atam, ‘ l
o D
Kinerja dal i&jﬂdﬁ&% dan corak, yang
merintangi hub k yang lebih besar.
Berhadapan deng a ng T angan yang berbeda,
sering berpotensi terja g i dan lain-lain. Kinerja dapat
juga berakibat stres yang seca ngsung akan berpengaruh terhadap

kepuasan kerja karyawan, tujuan serta pengembangan Karir karyawan di dalam
suatu organisasi. Stres atau tekanan dalam jiwa seorang karyawan akan
berdampak pada kepuasan kerjanya.

Kinerja merupakan sebuah situasi dimana dua orang atau lebih menginkan
tujuan-tujuan yang menurut persepsi mereka dapat dicapai oleh salah seorang di

antara mereka. Kinerja dalam sebuah organisasi akan berdampak pada
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performansi organisasi. Korelasi antara level kinerja dengan pengembangan karir

atau produktivitas unit instansi. Jika terjadi kinerja, pada level yang rendah, maka

prestasi kerja dari suatu unit kerja akan rendah. Sebaliknya, jika terjadi kinerja




Tabel 1.2
Rata-Rata Hasil Penilaian Kinerja Karyawan pada PT. Persero Batam
2019 2020
No Penilaian Kinerja Bobot| Nilai | Skor| Kategori| Bobot| Nilai | Skor| Kategori
(%) | Caption | (%) (%) | Caption | (%)

1 | Perilaku Kerja
a. Kedisiplinan 10 70 7 | Sedang 10 60 6 | Kurang
b. Tanggungjawab 10 70 7 | Sedang 10 60 6 | Kurang
c. Kerjasama 10 85 8,5 | Baik 10 70 7 | Sedang
d. Kepemimpinan 10 75 7,5 | Sedang 10 60 6 | Kurang

2 | Hasil Kerja
a. Kualitas kerja 20 80 16 Baik 20 70 14 | Sedang
b. Kuantitas kerja 20 80 16 Baik 20 70 14 | Sedang
c. Keterampilan kerja 20 80 16 Baik 20 80 16 | Baik
Total 100 78 100 69

Sumber: Hasil olah data penilaian kinerja pada PT. Persero Batam, 2021

Tabel 1.2 menunjukkan dari penilaian kinerja karyawan pada tahun 2019
dalam kategori kurang baik dan pada tahun 2020 dalam kategori sedang, hal ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Persero Batam mengalami penurunan
pada tahun 2020 dibandingkan.dengan tahun.2019..Hal ini terjadi dikarenakan
kurangnya kepuasan kerja karyawan terutama dalam pemberian insentif yang
didasarkan dari pencapaian target penjualan;oleh perusahaan sehingga kinerja
karyawan dinilai belum optimal.

Perusahaan "ini dalam memenuhi kebutuhan perusahaan-perusahaan yang
ada tentunya didukung oleh Kkinerja karyawan..Dalam upaya meningkatkan
Kinerja, maka perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki pendidikan
yang sesuai dengan bidang kerja pada perusahaan alat berat. Karena dilihat dari
bidang perusahaan yang merupakan distributor alat berat, maka perlu karyawan
yang memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang didapat dari pendidikan
formal sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuai yang

diharapkan oleh perusahaan.
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Permasalahan yang timbul adalah perusahaan alat berat belum

memfokuskan bidang pendidikan karyawan yang akan direkrutnya dan belum

membuat standar untuk orang-orang yang akan direkrut. Karena adanya

145%
63%
57,7%

122,2%

2016 tercapai sebesar 120% dan 017 mengalami peningkatan sebesar
145%. Namun pada tahun 2018 mengalami penurunan pencapaian target sebesar
63%. Hal ini menunjukkan pencapaian target penyewaan alat berat mengalami
fluktuasi.

Salah satu tujuan penting dari organisasi adalah memastikan bahwa orang-

orang mampu melaksanakan bermacam-macam tugas yang berkaitan dengan

kedudukan dan peran mereka untuk mencapai tujuan tersebut organisasi harus
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peka terhadap kesempatan dan keahlian para karyawannya. Dengan adanya
pengembangan karir akan mendorong karyawan dalam meningkatkan kinerjanya

dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya, sehingga karyawan dapat

’ eng ¢ arir yang baik akan
W)

dasar dari

kemampuan

berkembang

dengan ke akan hal yang

penting di

meningkatkan

sikap karyawa rja yang lebih

waktu tiga tahun teakhir terdapat beberapa promosi jabatan yang dilakukan di PT.

Persero Batam diantaranya seperti pada tabel berikut :
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Tabel 1.4.
Jumlah Karyawan yang Memperoleh Kenaikan Jabatan pada PT. Persero
Batam
No. Tahun Jumlah Karyawan yang Mendapat

Kenaikan Jabatan

kenaikan
mendapat
dipromosikan jé a hanya ) S asarkan hal tersebut
dapat disi ahwa _ '_- : -_ :;'-' erlakukan di PT. Persero

Batam tidak rata dan iruh dari total jumlah ks enaikan jabatan

karyawan barulah yang mendapatkan pelatihan dan di latih pada saat mereka

sedang bekerja, sedangkan untuk karyawan lama tidak semua bagian diberikan
pelatihan secara khusus akan tetapi hanya pada bagian-bagian tertentu saja. Selain
metode permasalahan berikutnya adalah materi pelatihan yang diberikan, yakni

kurangnya pelaksanaan pelatihan yang diberikan kepada seluruh karyawan.



Setiap  perusahaan  menginginkan  kerapian, ketelitian disetiap
pengembangan karir karyawan, begitu juga pada PT. Persero Batam memang
sudah banyak dalam pengembangan Karir, karyawan mengedepankan kerapian,
ketelitian namun.«masih" ada-beberapa terjadi  kurang teliti dan salah dalam
pengembangan Kkarir sehingga terjadi kesalah pahaman yang mengakibatkan
Kinerja antar karyawan dan-manajemen; Permasalahan yang terjadi dalam
pengembangan karir dan kinerja karyawan pada PT. Persero Batam ini yaitu :

1. Kurangnya informasi maupun minat mengenai pengembangan karir yang
akan dilaksanakan, hal ini terjadi karena kurangnya keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki karyawan.

2. Banyak karyawan yang tidak nyaman dalam bekerja pada perusahaan ini
yang diakibatkan oleh tidak efektifnya pengembangan karir yang diberikan
sementara banyak karyawan yang sudah lama bekerja pada perusahaan ini,
sementara belum mendapatkan kenaikan jabatan.

3. Karyawan masih banyak yang tidak dapat menerapkan disiplin kerja
terutama waktu kerja yang telah ditetapkan perusahaan, misalnya jam masuk
kerja yang diketahui masih-banyak karyawan yang datang terlambat.
Pengembangan Kkarir karyawan merupakan cara kerja karyawan dalam suatu

perusahaan selama periode tertentu. Suatu perusahaan yang dimana memiliki
karyawan yang pengembangan karirnya baik maka besar kemungkinan
pengembangan Kkarir perusahaan tersebut juga baik, sehingga dalam hal ini
terdapat hubungan yang sangat erat antara pengembangan karir individu atau

kelompok dengan pengembangan karir perusahaan. Dalam suatu perusahaan di
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butuhkan sumber daya manusia yang memiliki kuantitas dan kualitas kerja

karyawan, dari kinerja yang baik pada karyawan tersebut maka akan berdampak

pada pengembangan karir karyawan yang meningkat.

s

diatas, dapat
dirumuska Apakah

pengemban erhadap kinerja

S E )

karyawan P

E B

. ‘_1"@';‘

1.3. Tujuan

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat :

1. Bagi peneliti sebagai aplikasi ilmu yang sudah di peroleh selama dibangku
perkuliahan.

2. Bagi perusahaan dapat memberikan masukan kepada PT. Persero Batam,
terutama berkaitan dengan kinerja kerja yang terjadi dan pengaruhnya

terhadap pengembangan karir karyawan.
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3. Bagi pihak lain Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang

mengambil permasalahan yang sama.

1.4. Sistematika Penulisan

BAB Il

22NN

B, 5.
:
&
2}
=)
=2
<
=
2
o
=

BAB IV
Dalam hal ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat
PT. Persero Batam, struktur organisasinya dan aktivitasnya.
BABYVY : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan pengaruh pengembangan

karir terhadap kinerja karyawan PT. Persero Batam.
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BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran sehubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yang ditujukan

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

hidupnya. Handok 38 A emua’ pekerjaan yang
ditangani ata
menunjuk dalam jenjang
jabatan at t bekerja atau
dialami sela rir pun dapat
menunjukan setiap | i S ereka di dalam

organisasi.

(dalam Adekola, 2018:121) menguatkan pengembangan karir sebagai sebuah cara
untuk menyakinkan perusahaan untuk mendapatkan talenta dan kemampuan dari
karyawannya sehingga mereka mampu untuk naik ke jenjang yang lebih tinggi.
Hal ini perlu dikelola secara baik dan dikembangkan karena selain
perusahaan akan mencapai tujuan yang diharapkan, disisi lain hal ini dapat

mendorong karyawan untuk melakukan hal-hal yang positif dan terbaik serta
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menghindarinya dari frustasi yang dapat menurunkan produktivitas. Dengan
adanya pengelolaan dan pengembangan Karir akan senantiasa meningkatkan
efektifitas dan kreatifitas sumber daya manusia dalam upayanya mendukung
perusahaan untuk.mencapai tujuan (Robbins, 2016:69).

Grennhaus, et al (2000, dalam Adekola, 2018:123) menyatakan bahwa
pengembangan karir adalah. .sebuah, ‘prosess yang berkelanjutan dari seorang
individu melalui rangkaian tingkatan dimana setiap . karakteristik tingkatan
memiliki Kkarakteristik unik baik dari persoalan pokok ataupun tugas yang
diberikan. Sementara itu Rivai (2016:56) menyatakan pengembangan karir adalah
serangkaian proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam
rangka mencapai karir yang diinginkan yang bertujuan menyesuaikan antara
kebutuhan dan tujuan karyawan dengan kesempatan karir yang tersedia di
perusahaan saat ini dan di masa yang akan datang.

Menurut Wahyudi (2014:161) mendefinisikan pengembangan karir adalah
sebagai berikut: Setiap orang yang bekerja pada suatu perusahaan akan memiliki
sejumlah harapan sebagal balas jasa atas pengorbanan atau prestasi yang telah
diberikannya. Salah satu diantaranya adalah.harapan untuk meraih posisi/jabatan
yang lebih tinggi atau lebih baik dari posisi/jabatan sebelumnya.

Jadi dengan demikian, pengembangan karir merupakan tindakan seorang
karyawan untuk mencapai rencana karirnya, yang disponsori oleh departemen
sumber daya manusia, manajer ataupun pihak lain. Ada sejumlah prinsip yang
perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan pengembangan karir. Pertama,

pekerjaan itu sendiri memiliki pengaruh paling besar terhadap pengembangan
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karir, karena setiap kali muncul tantangan yang berbeda, maka apa yang dipelajari
dari pekerjaan bisa jauh lebih penting daripada aktivitas pengembangan yang

direncanakan secara formal. Kedua, jenis keterampilan baru yang akan dibutuhkan

QQ‘

Adanya pengembangan ke

meningkatkan kesejahteraan karyawan. Di sisi lain hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

4. Mengurangi keusangan potensi dan manajerial
Pengembangan Karir bertujuan untuk menghindarkan kebosanan dari sebuah
profesi ataupun manajerial.

5. Membantu karyawan menyadari kemampuan talenta mereka
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Pengembangan karir akan membuat para karyawan menyadari talenta yang

dimiliki sehingga dapat melihat potensi mereka untuk bisa berkembang ke

jenjang tertentu dan sesuai dengan talenta ataupun keahliannya.

10. Menggiatkan suatu pemikiran (pandangan) jarak waktu yang panjang
Pengembangan karir mampu menghubungkan dengan jarak waktu yang
panjang. Hal ini dikarenakan penempatan suatu posisi jabatan diperlukan syarat
dan kulifikasi yang disesuaikan dengan porsinya.

Setiap perusahaan ataupun instansi tentunya memiliki bentuk

pengembangan karir yang berbeda berdasarkan sistem yang dianutnya. Namun,
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dalam pengembangan karir bukan hanya penerimaan karyawan terhadap promosi
saja yang menjadi factor utama, tetapi lebih kepada kesuksesan dari karir itu

sendiri, dalam hal ini adalah bagaimana seorang karyawan mengalami kemajuan

organisasi. Ka
Dari satu diduduki oleh

seseorang s ktif. Meskipun

S 8 8T

demikian, d ilai, sikap, dan

motivasi ya erupakan karir

tasag

terfokus pada

manusia haruslah mengenali tahap Kkarir (career stage), dan membantu para
karyawan dengan tugas-tugas pengembangan yang mereka hadapi di setiap tahap
karir.

Tahapan pengembangan karir menurut Simamora (2016:46) adalah

sebagai berikut:
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1. Karir awal merupakan tahapan pertama dimana seseorang memasuki

sebuah organisasi. Selama tahap masuk (getting-in phase), karyawan

berupaya memperoleh gambaran realistik mengenai organisasi, dan

(mid career) adalah dengan melatih karyawan pada karir pertengahan
untuk membina karyawan yang lebih junior. Pengembangan satu generasi
pemimpin di masa depan dapat menjadi suatu kontribusi yang signifikan,
permanen, dan sangat memuaskan. Strategi lainnya untuk mengatasi
masalah karir pertengahan adalah dengan menghadapi atau mencegah

keusangan (obsolescence). Untuk menyingkapi persoalan ini, salah satu
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caranya adalah dengan mengirimkan karyawan ke seminar, workshop,
pelatihan. Selanjutnya tiga karakteristik pribadi yang cenderung
diasosiasikan dengan kadar keusangan yang rendah: kemampuan
intelektual.yang tinggi; motivasi diri.yang tinggi, dan.fleksibilitas pribadi.
3. Karir akhir merupakan suatu titik balik terhadap produktivitas, atau
penurunan dan pensiun, dini;, dapat mengikuti suatu Kkrisis pertengahan
karir.” Individu 'yang produktif dapat memikul peran staf senior atau
manajemen puncak, atau mereka mungkin tetap sebagai contributor dalam
peran nonkepemimpinan. Bagi sebagian besar karyawan, tugas-tugas
utama periode Karir akhir (late career) adalah agar tetap produktif dan
menyiapkan diri untuk pensiun yang efektif. Untuk menyesuaikan diri
dengan Karir akhir secara berhasil, individu seyogyanya menjaga sikap
positif, berpikir ke idepan, dan menerima dukungan-sosial dari kerabat
kerja dan suamifistrinya. Karyawan yang berada di penghujung Karir
sebaiknya terlibat dalam perencanaan jangka panjang finansial dan
mencari waktu . bersenang-senang dengan..pasangan hidupnya serta
merencanakan pensiunnya dengan hati-hati.
2.1.4. Proses Pengembangan Karir
Banyak orang menganggap bahwa karir sama dengan kemajuan dalam
suatu organisasi. Karir mengandung dua fokus utama, yaitu: fokus internal dan
fokus eksternal. fokus internal menunjuk kepada cara seseorang memandang
karirnya. Sedangkan fokus eksternal menunjuk kepada rangkaian kedudukan yang

secara aktual diduduki oleh seorang pekerja. Untuk memahami pengembangan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

karir dalam suatu organisasi dibutuhkan pengujian atas dua proses utama, yaitu
(Siagian, 2018:74):

1. Career planning. Bagaimana orang merencanakan dan mewujudkan tujuan

SN2
s
=)
o
QD
oD
3
b
QD
S
o
(@)

Bentuk-bentuk pengembangan Kkarir tergantung pada jalur karir yang
direncanakan oleh masing-masing organisasi. Bagaimana suatu perusahaan
menentukan suatu jalur karir bagi karyawannya tergantung pada kebutuhan dan

situasi perusahaan itu sendiri, namun begitu umumnya yang sering dilakukan

perusahan adalah melalui pendidikan dan pelatihan, promosi serta mutasi.
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Pengertian mengenai ketiga hal tersebut dapat dijelaskan dibawah ini
(Mangkunegara, 2018:61):

1. Pendidikan dan latihan adalah suatu kegiatan perusahaan yang

sebagai suatu perubahan
posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal
maupun vertikal (promosi/demosi) di dalam suatu organisasi.
2.1.6. Unsur-Unsur Pengembangan Karir

Penyusunan suatu program pengembangan Kkarir bagi tenaga kerja dalam

suatu organisasi harus dilakukan dengan memperhatikan berbagai kemungkinan

yang berusaha mencapai keseimbangan antara kepentingan individu tenaga kerja
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dan kepentingan masyarakat (dalam hal ini organisasi), sehingga pengembangan

karir yang terjadi diharapkan mampu menghasilkan keuntungan bagi kedua belah

pihak. Bagi individu tenaga kerja diharapkan pengembangan karir akan mampu

yang harus

yaitu:

ing dan bersifat
sunan  program

individual ini

manusia yang ada agar tetap memiliki kemauan kerja dalam organisasi dengan
intensitas yang cukup tinggi.

2. Kesempatan karir (Career opportunities)
Setelah tenaga kerja didorong untuk menentukan kebutuhan karirnya, maka
sudah sewajarnya apabila diikuti dengan tanggung jawab untuk

menggambarkan kesempatan karir yang ada didalam organisasi yang
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bersangkutan. Dengan informasi tentang kesempatan Kkarir yang ada dalam

organisasi, maka setiap tenaga kerja dan calon tenaga kerja mengetahui dengan

jelas berbagai kemungkinan jabatan yang dapat didudukinya.

kepentingan
akukan dengan

pembangunan

at oleh seorang

pekerja disert Karirryang wajar ( alistik, re sebut tidak akan

pengembangan Kkarir yang sangat fundamental.
Menurut Siagian (2006, dalam Septyawati 2014:23) faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan karir seorang karyawan yaitu:
1. Prestasi Kerja
Faktor penting untuk meningkatkan dan mengembangakan Kkarir seorang

karyawan ialah pada prestasi kerja dalam melakukan tugas yang dipercayakan
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kepadanya. Apabila prestasi kerja yang memuaskan, tidak ada jaminan bagi

seorang karyawan untuk mampu diusulkan mendapatkan posisi jabatan yang

lebih tinggi.

aryawan yang

ingin ter karya dalam organi: emp : bekerja dengan

Dukungan dari para bawahan menjadi poin penting dalam mensukseskan tugas
manajer yang bersangkutan kesempatan untuk tumbuh.
2.1.8. Indikator Pengembangan Karir
Untuk mengarahkan pengembangan karir agar menguntungkan perusahaan
dan pegawai, maka pihak perusahaan sering mengadakan program-program

pelatihan dan pengembangan bagi pegawai. Kegiatan pengembangan karir yang
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dijalankan tergantung pada kebutuhan dan kebijakan masing-masing perusahaan.
Pada umumnya perusahaan mengaplikasikan kegiatan pengembangan karir dalam

bentuk pendidikan dan pelatihan, promosi; dan mutasi.

ator yang  perlu

an minat para

ah pendekatan

=
U
=4
a i
v

bangkan karir

&

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang objektif, rasional dan
diketahui secara luas dikalangan karyawan.

c. Tingkat kepuasan

Meskipun secara umum dapat dikatakan bahwa setiap orang ingin meraih
kemajuan, termasuk dalam meniti karir, ukuran keberhasilan yang

digunakan memang berbeda-beda. Perbedaan tersebut merupakan akibat
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tingkat kepuasan, dan dalam konteks terakhir tidak selalu berarti

keberhasilan mencapai posisi yang tinggi dalam organisasi, melainkan

pula berarti bersedia menerima kenyataan bahwa karena berbagai faktor

Pengertian kinerja menurut Siagian (2016:166) adalah suatu keadaan yang
menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai
dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada karyawan sesuai

dengan job descriptionnya.
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Kinerja merupakan cara yang digunakan untuk menunjukan kemampuan

seseorang dalam menjalankan tugas yang telah menjadi tanggungjawab dan

wewenangnya.

kepada masing-masing karyawan.

Jadi dapat disimpulkan kinerja adalah tingkat terhadap para karyawan
dalam mencapai persyaratan pekerjaan. Penilaian kinerja adalah proses yang
mengukur kinerja personalia / penilaian kinerja pada umumnya menyangkut baik

aspek kualitatif maupun kuantitatif dalam pelaksanaan pekerjaan. Penilaian
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kinerja merupakan salah satu fungsi personalia, atau disebut juga review kinerja,
evaluasi Kinerja, atau ranting personalia.

Menurut Sinungan dalam Yuniarsih & Suwatno (2016:161) Kkinerja

kinerja sebagai berikut : 2 as the record outcomes

produced on d jobsfur : y during time period”. Prestasi atau

oleh instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing —
masing karyawan.

Pengertian kinerja lainnya dikemukakan oleh Simanjuntak (2015:1) yang
mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas

tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka

mewujudkan tujuan perusahaan.
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Kinerja menurut Bernadin dalam Indrastuti (2015:106) adalah catatan

outcome yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan tertentu akan kegiatan

selama periode waktu tertentu.

1. Faktor Kemampuan (Ability).
Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi
(1Q) dan kemampuan reality (Knowledge x Skill). Artinya, pimpinan dan
karyawan memiliki 1Q diatas rata-rata (1Q 110-120) apalagi 1Q superior,

very superior, gilfted dan genius dengan pendidikan yang memadai untuk
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jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka
akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal.
2. Faktor Motivasi (Motivation)

motivasi di 3 S an karyawan terhadap

iivé\%n\‘i‘%‘%‘@

&

as kerja, iklim
ndisi kerja.

mempengaruhi

a‘.

agak tinggi Uk ang rendah.Oleh sebab
itu, maka perlu @ a  keterpad antara keterampilan dengan
pengalaman kerja. Orang atau tenaga kerja yang muda dan baru mulai
mengikuti karir, biasanya bekerja agak kurang kurang pengalaman, hal ini
dapat diatasi dengan cara mengikuti pelatihan kerja diluar atau pada

tempat kerja untuk meningkatkan keterampilan.
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2. Faktor Pendidikan
Perusahaan perindustrian biasanya direkrut dari orang yang kurrang

mempunyai pendidikan yang tinggi, perusahaan hanya membutuhkan

anya pendidikan yang

L e

kerja
3. %
'. ai tolak ukur
fetapi pengajaran
mana semakin
g tersebut akan
4,

kurang.
5. Faktor Semangat dan Kegairahan Kerja
Dengan adanya dorongan moril terhadap para pekerja akan meningkatkan
produktivitas kerja. Dorongan moril tersebut dapat berupa memberikan

semangat dan kegiatan kegairahan kerja para pekerja.Seperti yang
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dikemukakan oleh pakar manajemen, semangat dan kegairahan kerja
merupakan problematic yang harus mendapat perhatian yang serius.

6. Faktor Motivasi

3. Faktor organisasi
a. Sumber daya
b. Kepemimpinan
c. Penghargaan
d. Struktur

e. Job design
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Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitasi
maupun kuantitas berdasarkan sumber standar kerja yang telah ditentukan.

Kinerja individu ini akan tercapai apabila didukung oleh atribut individu, upaya

untuk berbuat

kepemimpinan,

kinerja, keandalan, keterampilan, kemampuan dan kejujuran

2. Kriteria berdasarkan perilaku berfokus pada bagaimana pekerjaan
dilaksanakan, seperti ketelitian dalam bekerja, bekerja sama dengan rekan
sekerja, disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dan kesungguhan

dalam bekerja
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3. Kriteria berdasarkan hasil yang berfokus pada apa yang telah dicapai,

seperti bertanggung jawab akan pekerjaan, tepat waktu dalam bekerja,

kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat

yang berbeda,
waktu karena pada

aka menghambat

Menurut Mathis dan Jacson dalam Ismail (2015:95) penilaian kinerja
karyawan juga bisa didasarkan atas kemampuan mereka dalam menyelesaikan
pekerjaan mereka dengan idikator:
a. Kuantitas hasil kerja
b. Kualitas hasil kerja

c. Ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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Menurut Mangkunegara (2015:67) dalam Ismail (2014) obyekfitas
penilaian juga diperlukan agar penilaian menjadi adil, pengukuran Kkinerja dapat

dilakukan melalui:

1) Ketepata menyelesaikan esanggupan karyawan

o) TYSSS b 'o,

2) karyawan
organisasi
3) B han terhadap

sama, Yaitu ai prestasi kerja para ka '__ g ’ if untuk suatu
kurun wakt organisasi atau

perusahaan, sepe entinga si Ka : v bagi karyawan

1. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun
kelompok.
2. Membantu perusahaan untuk dapat menyusun program pengembangan dan

pelatihan karyawan lebih tepat guna.
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Peningkatan yang terjadi pada prestasi karyawan secara perorangan pada
gilirannya akan mendoronng kinerja karyawan secara keseluruhan yang

direfleksikan dengan kenaikan produktivitas.

Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi, penilaian kinerja

pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan karyawan.
Pemeliharaan sistem, tujuan pemeliharaan akan member beberapa manfaat
antara lain, pengembangan perusahaan dari individu, evaluasi pencapaian

tujuan oleh individu atau tim, perencanaan sumber daya manusia,
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penentuan dan identifikasi kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit
atas sistem sumber daya manusia.

d) Dokumentasi, penilaian kinerja akan member manfaat sebagai dasar tindak

organisasi mengalami kerugian.Tetapi, jika kinerja dapat diolah dengan baik maka
suatu organisasi memperoleh keuntungan yang maksimal sepertimenciptakan
persaingan yang sehat antar karyawan. Jadi, pihak manajemen dapat menangkap
gejala-gejala dan indikator-indikator Kkinerja yang berdampak konstruktif dan

kinerja yang berdampak destruktif. Pihak manajemen harus benar-benar jeli dalam

melihat, memperhatikan dan merasakan perilakuperilaku karyawannya agar
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kinerja yang negatif dapat ditekan. Kinerja bias menimbulkan dampak negatif

misalnya, melemahnya hubungan antar pribadi, timbulnya sikap marah, perasaan

terluka, keterasingan. Akibat dari itu semua aktivitas produksi dapat terganggu

langsung p
sehingga m

Me g dale -‘I' _- : -_ ( emukakan bahwa
hubungan :

pengemban i E Nunj tingkat kinerja

tersebut”.

Kinerja kerja sering terjadi didalam lingkungan kerja. Karyawan yang
sering marah atau emosional akan membuat rekan sekerjanya merasa tidak
nyaman. Jika karyawan marah satu sama lain maka pengembangan karir dan

produktifitasnya akan menurun, ketika mereka harus bekerja sama dalam tim
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mereka cenderung hanya akan memfokuskan menyelesaikan pekerjaan mereka
masing-masing daripada mengonsentrasikan diri pada penyelesaian kinerja.

Dalam bekerja karyawan menjadi tidak tenang dan timbul sikap was was

pengelola ¢ an, menetukan pe ‘* ﬂ dan perbedaan
dalam meneg ' osaike

tidak langs
Permusuhan

kepada visi lebih lambat

AvRARAL

SRR
8
=
QD
=}
o.
wn
=}
7
-]
b
o
D
=0

perusahaan.
2.4. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini antara lain :
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama/Tahun Judul Variabel yang Hasil Penelitian
Digunakan
1. | Ni Made Pengaruh Pengembangan | Hasil penelitian
e Karir dan menunjukkan bahwa

‘1

latar belakang
idikan

i ﬁ%@\n;\“'

ung= 2.522
1,6909 atau

7 -

4

TSI

e

paten Jembrana.
al'ini ditunjukkan
dengan nilaithitung=
3.771 >ttabel=1,6909
# Jp-value 0,001 <o=
L0/ 5. (3) pengalaman
K rja berpengaruh
erhadap kinerja
pegawai PT.
PosIndonesia
Kabupaten Jembrana.
Hal ini ditunjukkan
dengan nilaithitung=
5.149 >ttabel=1,6909
atau p-value 0,000
<o= 0,05. (4) seluruh
dimensi
pengembangan Kkarir
berpengaruh terhadap
kinerja pegawaiPT.
Pos Indonesia
Kabupaten Jembrana.
Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Fhitung=

24.000 > Ftabel=
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0,339atau p-value
0,000 <o= 0,05.

Shelvi Aprilia
Surya (2016)

Ayub
Budiargo
(2019)

Pengaruh
Pengembangan
Karir Terhadap

Sawit Unit
Marihat
Pematangsiantar

Pengembangan
Karir dan
Kinerja

Hasil penelitian yaitu
bahwa pengembangan
karir berpengaruh
positif dan signifikan
erhadap kinerja

3 dengan
anS| 0,000 <

menyimpulkanbahwa
pengembangan
karirberpengaruh
positif terhadapkinerja
karyawan padaKantor
Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Unit
Marihat
Pematangsiantar. Hal
ini dibuktikansecara
matematis melalui uji
hipotesis, dimana
thit(6,56) >
ttab(1,9764).Untuk
itu,pelaksanaan sistem
promosidalam
pengembangan karir
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harus dilakukan secara
merata dan
memberikan
kesempatan kepada
karyawanmengikuti
pelatihan. Sedangkan
alam pelaksanaan

ja sebaiknya

ﬂh

ﬁ tankinerja
1 pelatihan kepada

i, (,#\y,

\ N1V

_A

enelitian yaitu
jukkan: (1) ada
gan yang positif
gnifikan antara
bel perencanaan

QUNRLERRRY

.
-

engan kinerja.

Ssarnya pengaruh
.| Kedua variabel tersebut
erhadap kinerja
sebesar 69,3%.
Persamaan regresi
linier berganda yang
didapat,yaitu: Y =
5,910 + 0,143X1 +
15,434 X2. Dari
persamaan ini berarti
kinerja karyawan akan
naik, bila perencanaan
karir dan manajemen
karir karyawan
meningkat. (2)
Variabel
pengembangan Kkarir
yang dominan
mempengaruhi Kinerja
adalah manajemen
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karir, tingkat keeratan
hubungan keduanya
sebesar 82%.

Fadhlurrahman | Pengaruh Pengembangan
latief (2019) Pengembangan | Karir dan

0“

eSS M
o ¥

<2t
«-!.-.“

Hasil dari analisis
regresi berganda

menunjukkan bahwa
pengembangan

pengembangan
ang terdiri dari
el perencanaan
Jan manajemen
erpengaruh
kansecara

| pulaterhadap

a karyawan. Dari
avariabel bebas

yawan yaitu
_variabel perencanaan

dilihat dari nilai
Adjusted R
Squaremenunjukkan
bahwa besarnya
pengaruh antar
variabel sebesar
0.177yang berarti
bahwa terdapat
pengaruh antara
pengembangan
kariryang terdiri dari
variabel perencanaan
karir dan manajemen
karirterhadap kinerja
karyawan sebesar
17,7% sedangkan

sisanya 82,3%
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dijelaskan oleh
variabel lain yang
tidak di teliti dalam
penilitian ini.

Diduga pengembang 3 positif dan signifikan

terhadap kinerja

2.6. KerangkaF

dalam penelitian ini, yaitu :

Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran

Pengembangan

karir

(X)

Sumber : Wahyu dan Akdon (2015: 87)
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pokok ataupun
tugas yang
diberikan
(Adekola,
2011:123)

BAB 111

METODE PENELITIAN

b. Perlakuan yang adil
dalam bekerja

[

e

44

=
o
v
&
o

Skala

nyaman dalam
melakukan
pekerjaan

. Keikutsertaan dalam

mengambil
keputusan

. Tanggaung jawab

terhadap beban kerja

. Mengikuti

perkembangan
pekerjaan

. Penempatan kerja

yang tepat

Ordinal
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c. Tingkat kepuasan (1. Kondisi lingkungan
kerja
2. Kompensasi yang

melaksanaka

tugasnya s Ordinal

3.3. Populasi

a. Populasi

seorang peneliti karena itu dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand,
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah karyawan pada
PT. Persero Batam sebanyak 195 orang.
b. Sampel

Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi.

Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh
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anggota populasi oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan populasi
yang disebut sampel (Ferdinand, 2015). Teknik pengambilan sampel pada

penelitian ini menggunakan Stratified Probability Sampling. hal ini dikarenakan

2010:80).

a digunakan

Dasar pengambilan sampel d menggunakan rumus Slovin tersebut
maka dapat diketahui jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 66 orang.
3.4. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer yaitu data yang diambil dari narasumber atau responden yang
melalui pengamatan dilapangan.

2. Data skunder yaitu data yang sudah ada atau yang telah tersedia seperti

profil dinas, tugas pokok dan fungsi, dan jumlah karyawan.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

sponden mengisi

dengan lengkap

menggunakan metode deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi.
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a. Uji Validitas
Menurut Arikunto, (2006:160) dalam Syaiful Bahri, (2018:105), Uji

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat kevalidan atau

dan rhitung >

rtabel maka

reliabilitas tinggi yang ditentukan oleh suatu angka yang disebut koefisien
reabilitas berkisar antara 0 — 1.Semakin tinggi koefisien reliabilitas yaitu
mendekati angka satu maka alat ukurnya semakin reliable.

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, teknik uji
reliabilitas yang digunakan vyaitu reliabilitas pendekatan konsistensi internal

(internal consistency of measures).Reliabilitas internal adalah menganalisis data
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dari satu kali hasil pengujian. Terdapat banyak cara untuk mengetahui reliabilitas
internal dan pemilih suatu teknik didasarkan atas bentuk instrument maupun

selera peneliti. Terdapat dua metode mencari indeks reliabilitas internal, yaitu

ing umum
dipakai. a kuesioner
memiliki
c. Regresi

Unt Al Alié nakan regresi

linear sede

d. Menentukan Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan seberapa besar
perubahan variabel tak terbatas (Y) dapat dipengaruhi variabel bebas (X)

e. Ujit

Untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik dengan menggunakan uji t.

Uji t dilakukan untuk mengetahui variabel bebas X yang mana berpengaruh
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terhadap variabel terikat Y. Pengujian dilakukan untuk melihat keberartian dari

masing-masing variabel secara terpisah terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan

dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabei, yaitu:

kuantatif, maka

erpedoman pada

Tidak Setuju / Tidak Baik :bobot /nilai =2

Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Baik : bobot /nilai =1
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

ri Berikat
(Bonded ai : Keputusan

Presiden or 74/19 en eb ”w aerah Industri

perusahaan perseroan sekaligus maksud dan tujuan perseroan didirikan.

Selanjutnya, sejalan dengan perubahan kebijakan dan pemerintah maka
beberapa kali keputusan presiden tersebut mengalami perubahan dan terakhir pada
perubahan Keputusan Presiden Nomor 25 tahun 2005 pada tanggal 5 September
2005 yang menetapkan bahwa Pembinaan, Pengendalian dan Pengusahaan Daerah

Industri Pulau Batam diselenggarakan oleh:
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a. Dewan Pembina Daerah Industri Pulau Batam
b. Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau Batam

c. Perusahaan Perseroan Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam (Persero

pembiayaan

uk menunjang

harus dilaksanakan, yaitu: “Menyediakan pelayanan secara profesional dalam
pengelolaan jasa penunjang kepelabuhanan (Bongkar Muat, Pergudangan,
Customs Clearance), Freight Forwarding, dan pengelolaan kawasan industri”
4.3. Tujuan Perusahaan

Sejalan dengan Visi dan Misi perusahaan tersebut diatas, maka tujuan

utama didirikannya PT. Persero Batam dirumuskan sebagai berikut:
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a. Melaksanakan pembangunan dan/atau melaksanakan pembiayaan
pembangunan prasarana dan sarana-sarana lainnya yang diperlukan untuk

menunjang kegiatan- kegiatan industri arus lalu lintas barang dan

a. Pergudangan QQ

Bagian dari suatu s . ah perusahaan yang berfungsi untuk
menyimpan produk dan menyediakan informasi mengenai status serta
kondisi material/persediaan yang disimpan di gudang, sehingga informasi
tersebut selalu up-to-date dan mudah diakses oleh siapa pun yang
berkepentingan

b. Terminal Kargo di Bandara

Kegiatan penanganan kargo udara di Hang Nadim International Airpor
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c. Bongkar Muat

Pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga/ tongkang / truk

atau memuat barang dari dermaga / tongkang / truk ke dalam kapal sampai

4.5. Strukt

demikian akan diketahui siapa yang bertanggung jawab dan kepada siapa harus
dipertanggung jawabkannya.

Struktur organisasi perusahaan berbeda-beda, sesuai dengan kebutuhan
perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan tugas, wewenang dan tanggung

jawabnya maka organisasi dapat dibedakan atas empat macam yaitu adalah :
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organisasi bentuk lini/garis, organisasi bentuk lini/garis dan staf, organisasi fungsi

dan organisasi panitia.

C.

PT. Batam Persero menggunakan bentuk struktur organisasi dalam bentuk

‘Q.‘

Direktur Utama me

Direktur utama bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian
perusahaan dan melaporkan kepada Komisaris

General Manager (G.M)

General Manager memimpin beberapa unit yang dipimpin oleh beberapa
manager. General Manager bertanggung jawab kepada Direktur Utama

dan wajib membuat perencanaan bagi unit-unit yang dipimpinnya.
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Terdapat 4 General Manager yang memimpin di masing-masing
bidangnya, yaitu:

1. General Manager Umum dan Sumber Daya Manusia (SDM)

'\%%%_
¢

wA=NANNE

2nai pengurusan
yang ditangani

| Batam

dokumen kerja dan dokumen pengajuan izin kegiatan dermaga.

. Koordinator Tally

Koordinator Tally berfungsi sebagai pengatur dan memimpin koordinasi
dengan para Tally dan Operator alat mengenai perencanaan kegiatan

bongkar muat yang akan dilaksanakan nantinya.
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h. Koordinator Alat Kerja
Koordinator Alat Kerja berkewajiban melakukan pengecekan secara

berkala mengenai keadaan alat-alat berat milik PT. Persero. Koordinator

oo dua minggu sekali

: \
!‘i“‘ .@ kan untuk
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berpengaruh pad - kerja. Semakin lanjut usia seseorang maka akan
mempengar ( itas jke : rja, konsentrasi

dan ketahans 3 3 i uhi oleh faktor

Tingkat umur responde an pada PT. Persero Batam

Klasifikasi Frekuensi Persentase
Tingkat umur (orang) (%)
20-29 16 24.2
30-39 30 45.5
40-49 17 25.8
Diatas 50 3 4.5
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa karyawan pada PT. Persero
Batam berusia antara 20-50 tahun. Karyawan dengan usia antara 30-39 tahun

lebih banyak hal ini diindikasikan bahwa perusahaan ini lebih banyak merekrut

aruh terhadap

Kinerja, se | 3 . maka akan

(%)

68.2
31.8
100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan karyawan pada
PT. Persero Batam yaitu dari tingkat pendidikan SMU dan DIIl. Karyawan
terbanyak yang memiliki tingkat pendidikan SMU sebanyak 45 orang atau sebesar
68.2%, berikutnya yang memiliki pendidikan DIII sebanyak 21 orang atau sebesar
31.8%. Masih rendahnya tingkat pendidikan karyawan yang diterima bekerja di

PT. Persero Batam ini karena jenis pekerjaan yang dibutuhkan karyawan adalah
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pekerjaan lapangan yang mana dituntut untuk lebih memiliki kekuatan badan

dibandingkan pendidikan.

5.1.3. Masa Kerja Responden

memiliki kemampuan yang lebih baik pula.
5.1.4. Jenis Kelamin Responden

Selain masa kerja, jenis kelamin karyawan juga dapat berpengaruh
terhadap kinerja. Adapun jenis kelamin karyawan pada PT. Persero Batam, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.4
Jenis Kelamin Responden karyawan pada PT. Persero Batam
Klasifikasi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin (orang) (%)

perempuan.

yang berjen

i\ﬁ\\\\ﬁ

S
:
«
o
=
[
>
QD
s
QD
>
o
=2
QD
3

dalam analisis item, teknik korelasi dalam menentukan validitas item ini sampai
sekarang merupakan teknik pengambilan data yang banyak digunakan.

Kemudian dalam menggunakan interprestasi terhadap koefisien korelasi,
Mansyur menyatakan item yang mempunyai korwelasi positif dengan Kkriteria skor
total serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item ini memiliki validitas

yang cukup tinggi dan biasanya syarat minimum data untuk dapat memenuhi
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syarat apabila r = positif (+), jadi jika korelasi antar pertanyaan dengan skor total

negative (-) maka pertanyaan dalam intrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau

tidak sesuai dengan yang diharapkan untuk penelitian lebih lanjut.

menguji Ve ilita: 3 ang ” berikan. Dari
hasil penguyjié e ggunakan korelasi
product mc ), dengan cara
mengkorela asil pengujian

dalam pene

Variabel Keterangan

Hasil

Valid

Valid

Valid

Valid

Pengembangan ' Val!d
X6 0.665 0.201 Valid

X7 0.666 0.201 Valid

X8 0.639 0.201 Valid

X9 0.432 0.201 Valid

X10 0.568 0.201 Valid

X11 0.590 0.201 Valid

X12 0.662 0.201 Valid
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Y1 0.718 0.201 Valid
Y2 0.724 0.201 Valid
Y3 0.763 0.201 Valid
Kinerja Y4 0.791 0.201 Valid

“
»

et

ukt

menunjukkan hasil yang tetap atau tidak berubah. Dengan kata lain, masalah
reabilitas test atau instrument yang berhubungan dengan penetapan masalah hasil.
Jika terdapat perubahan dalam hasil akhir test atau instrument maka perubahan
tersebut dianggap tidak berarti.

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten

bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian
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reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha Cronboach, dimana
hasil ujinya disajikan pada tabel berikut :

Tabel 5.6
ji Reliabilitas Instrumen

yang mem
reliabilitas 3 paling af liabilitas yang
disajikan pé
reliabilitas leb

reliabel.

Berbicara mengenai sumber daya penarnya dapat dilihat dari 2 aspek
kualitas dan aspek kuantitas. Aspek kualitas mencangkup jumlah sumber daya
manusia yang tersedia, sedangkan aspek kuantitas mencangkup kemampuan
sumber daya manusia baik fisik maupun non fisik atau kecerdasan dan mental
dalam pengembangan sumber daya manusia sangat diperlukan, sebab kuantitas

sumber daya manusia yang besar tanpa didukung kualitas yang baik akan menjadi

beban dalam pengembangan sumber daya manusianya.
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Perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi

sumber daya manusia yang diakui oleh beberapa instansi ataupun perusahaan-

perusahaan. Tujuan prinsip programnya adalah untuk membantu para karyawan

manusia bagi
an pengalaman
kerja. Pendidikan sanga ) k seorang, bahwa
semakin berp 1 ang ik, 3 gan kata lain orang
yang berpendi ihara ikiran yang lebih

baik pula.

karyawan untuk pengembangan sumber daya manusia ialah pendekatan yang
fleksibel dan proaktif. Artinya, minat untuk mengembangkan Kkarir sangat
individualistik sifatnya. Seorang karyawan memperhitungkan berbagai faktor
seperti usia, jenis kelamin, jenis dan sifat pekerjaan sekarang, pendidikan dan
pelatihan yang ditempuh, jumlah tanggungan dan berbagai faktor lainnya.

Berbagai faktor tersebut dapat berakibat pada besarnya minat seseorang untuk
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mengembangkan karirnya.Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai
minat kerja karyawan pada PT. Persero Batam, maka dapat dilihat pada hasil

tanggapan responden berikut ini.

3

gan ke

KE|

Naruiageean
P A

sebanyak 14 orang atau sebesar 21.2% selanjutnya yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 8 orang atau sebesar 12.2% dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan diberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam

kategori sangat setuju. Masih banyaknya karyawan yang bertanggapan kurang

baik karena karyawan merasa pekerjaan yang diberikan kepada karyawan tidak
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sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya, misalnya tamatan DIII
dipekerjakan sebagai buruh lapangan.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan

orang atau sebesar 46.9%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang atau
sebesar 24.2%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 14 orang atau
sebesar 21.3% selanjutnya yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau
sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi

yang dicapai karyawan pada PT. Persero Batam dalam menyelesaikan tugas dalam

kategori sangat baik.
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Kemangkiran karyawan dapat dilihat dari penyelesaian tugas yang tidak
selesai tepat waktu serta menurunnya hasil kerja karyawan yang berdampak pada

disiplin kerja yang tidak setuju. Karyawan dituntut untuk slelau mengerjakan

karyawan selalu menghindari kesala dalam bekerja pada PT. Persero Batam
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 26
orang atau sebesar 39.4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 18 orang atau
sebesar 27.3%, kemudian yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau

sebesar 15.2% selanjutnya yang menyatakan tidak setuju sebanyak 12 orang atau

sebesar 18.1% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan selalu menghindari kesalahan dalam bekerja pada PT. Persero Batam

dalam kategori baik. Kualitas pekerjaan karyawan dapat berkualitas setuju apabila

nyaman da - an pekerja 3 eI ¢ a dapat dilihat

pada hasil t

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.10 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan pada PT. Persero Batam
yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 34
orang atau sebesar 51.5%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 16 orang atau

sebesar 24.2%, kemudian yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang atau
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sebesar 16.7% selanjutnya yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau

sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

Klasifikasi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat setuju 38 57.6
Setuju 13 19.6
Cukup 10 15.2
Tidak setuju 5 7.6

Sangat tidak setuju - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan pada PT. Persero Batam mengenai Keikutsertaan

karyawan dalam mengambil keputusan selalu dihargai yaitu tanggapan responden

3 )

o) 002 E)a s
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responden
responden
Batam setu

dihargai.

Sela
kerja juga de

diberikan ole
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>
o
o]
@D
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D
E

juga hasil kerja yang diberikan perusahaan.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai tanggung jawab
karyawan terhadap beban kerja yang diberikan sudah dilakukan dengan benar

pada PT. Persero Batam, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.12
Tanggapan responden mengenai tanggung jawab karyawan terhadap beban
kerja yang diberikan sudah dilakukan dengan benar

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
karyawan pada PT. Persero Batam sangat setuju dengan tanggung jawab
karyawan terhadap beban kerja yang diberikan sudah dilakukan dengan benar.
Suatu organisasi membutuhkan tenaga kerja yang mau bekerja keras dan
memperhatikan waktu kerja atau disiplin kerja. Karena kelalaian dalam bekerja

akan mempengaruhi kinerja organisasi. Dengan adanya rasa sadar akan

pentingnya suatu pekerjaan, tanggung jawab akan pekerjaan, dan senang dengan
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pekerjaan maka disiplin bukan hal yang tidak mungkin akan terwujud. Karyawan

akan mengerjakan semua tugas yang diberikan tanpa merasa beban karena semua

itu merupakan tanggungjawab yang harus dilakukan sebagai karyawan.

Q“\m‘»

responden yang merupakan da PT. Persero Batam mengenai
karyawan Mengikuti perkembangan pekerjaan yang dilakukan di perusahaan
berupa program pelatihan dan pendidikan yaitu tanggapan responden terbanyak
yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 43.9%, yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang atau sebesar 25.7%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 13 orang atau sebesar 19.7% selanjutnya yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 10.7% dan tidak ada
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan pada PT. Persero
Batam setuju dengan karyawan Mengikuti perkembangan pekerjaan yang
dilakukan di perusahaan berupaprogram pelatinan dan pendidikan.

Pelatihan adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan
prilaku sasaran latihan, sasaran.ini herbentuk peningkatan kemampuan dari sasaran
latihan. Serta latihan juga dapat diartikan keseluruhan proses tekhnik dan metode
belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari seseorang
kepada orang sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelatihan bagi suatu
perusahaan yang bermaksud memperbaiki serta mengembangkan sikap, tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan dari para karyawan sesuai dengan keinginan dari
instansi yang bersangkutan sangat diperlukan. Pelatihan bagi karyawan merupakan
keinginan untuk memperbaiki kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan
pencapaian tujuan organisasi.

Adapun faedah nyata dari latihan merupakan suatu bentuk dalam menaikkan
rasa puas karyawan, pengurangan pemborosan, mengurangi ketidak hadiran dan
turn over pegawai, menaikkan tingkat penghasilan, mengurangi biaya lembur,
mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin, mengurangi keluhan-keluhan
karyawan. Dalam suatu pengembangan sumber daya manusia, maka pelatihan pada
karyawan merupakan salah satu factor yang penting baik untuk karyawan yang
baru maupun yang telah lama berada didalam perusahaan yang dimasuki,
selanjutnya karyawan harus dikembangkan agar lebih sesuai dengan pekerjaan

dalam organisasi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

75

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai penempatan kerja

yang tepat untuk karyawan sesuai dengan tingkat pendidikan dan kemampuan

karyawan pada PT. Persero Batam, maka dapat dilihat pada table berikut ini:

% “‘ i“ g menyatakan sangat setuju
yaitu sebanyak 33 orang atau ang menyatakan setuju sebanyak 19
orang atau sebesar 28.8%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 9
orang atau sebesar 13.6% selanjutnya yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5
orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan karyawan pada PT. Persero Batam sangat setuju dengan penempatan
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kerja yang tepat untuk karyawan sesuai dengan tingkat pendidikan dan
kemampuan karyawan. Dengan tingkat pendidikan dan kemampuan yang

disesuaikan dengan penempatan kerja maka akan berdampak pada hasil kinerja

digunakan me erbeda ') : - akibat tingkat
kepuasan, . s 1 ir tid 3 era erhasilan mencapai
posisi yang tinggi da Janisasi, melainka \ pulz bersedia menerima

kenyataan Ka 3 g dihadapi oleh

untuk dicapai. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kondisi

lingkungan kerja pada PT. Persero Batam dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.15
Tanggapan responden mengenai kondisi lingkungan kerja pada PT. Persero
Batam

Klasifikasi

Presentase
(%)

Frekuensi

46.9

Sumber : dé
Dari Tabel 5.15 diatas dapat diketal Ja den mengenai

kondisi lin 2 PT . Persero ta g memberikan

dapat disimpulkan bahwa pendapat responden sangat setuju mengenai kondisi
lingkungan kerja pada PT. Persero Batam.

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini juga memengaruhi

seperti tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan ketenangan termasuk
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juga hubungan kerja antara orang — orang yang ada ditempat tersebut terjalin
dengan baik.

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para karyawan

Dari Tabel 5.16 diatas dapa etahui tanggapan responden mengenai
kompensasi yang memadai dengan setuju pada PT. Persero Batam, yang
memberikan tanggapan terbanyak yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 51.6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang atau sebesar 25.7%, kemudian yang

menyatakan cukup setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 15.1% selanjutnya yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapat responden sangat setuju

mengenai kompensasi yang memadai dengan setuju pada PT. Persero Batam.

berprestasi. Ke erhada o adilan kompensasi,
tingkat kompens : -praktik si_Ke ens 5i. Kompensasi

dapat diguné

tanggung ja ' a pada PT. e an at dilihat pada tabel
berikut ini:
Tanggapan re pada PT. Persero
Klasifikasi Presentase
Jawaban g (%)
Sangat setuju 41 62.1
Setuju 12 18.2
Cukup 8 12.1
Tidak setuju 5 7.6
Sangat tidak setuju - -
Total 66 100

Sumber : data olahan
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Dari Tabel 5.17 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
supervisi yang baik pada PT. Persero Batam, yang memberikan tanggapan

terbanyak yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan sangat setuju

yaitu sebanyak 4 ) @ 2besa an setuju sebanyak 12
. waté)
orang ate esa ‘1 ‘90 . ebanyak 8
orang atau seb . ' anyata Eﬂ' sebanyak 5
r

orang atau sebesa menyatakan sangat tidak
setuju. Berdas ANQQa S disimpulkan bahwa

pendapat re Sa s pada PT. Persero

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai adanya jaminan

pekerjaan pada PT. Persero Batam dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.18
Tanggapan responden mengenai adanya jaminan pekerjaan pada PT.
Persero Batam

Klasifikasi

Frekuensi Presentase

Sumber : dé

adanya jamina 3 ersero Bata . g memberikan
tanggapan terbar ai an re ng menyatakan

setuju yaitu sebanyak £ AU Se 3 : f nyatakan sangat

dapat disimpulkan bahwa pendapat responden sangat setuju mengenai adanya
jaminan pekerjaan pada PT. Persero Batam.

Dalam melakukan pekerjaan, karyawan dituntut selalu dapat menjaga
hubungan kerja yang baik dengan karyawan lannya, karena dengan hubungan
kerja yang baik akan menciptkan kenyaman dan ketengan dalam melakukan

pekerjaan. Suasana kerja akan tercipta dengan baik apabila sesama karyawan juga

dapat menciptakan hubungan yang baik pula. Banyak hal yang yang berdampak
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positif akan terjadi dari hubungan antar karyawan yang baik antara lain akan
terhindar dari perselisihan dalam bekerja, terciptanya suasana yang nyaman dan

tenang serta dapat menjalin ikatan persaudaraan antar sesama karyawan tersebut.

dapat men Ciptanya :) : , dalam hal ini
manajemen sahaa : j uta -H :: . ] empertimbangkan
motivasi kerja
adanya perhs ari manaje Sa an maka hubungan
karyawan ini /@ menjad ) S C ibatnya tingkat

produktifitas
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Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai pengembangan sumber

daya manusia pada PT. Persero Batam

Klasifikasi Jawaban

Sangat
No. Total
Tidak
) Skor
Setuju
1. - 358
kemampua
Karyawan E
2. | pekerjaan de gan - 350
benar -
3 | Karyawan se ";. ghindari ) 232
kesalahan da m bekerja -
4 | Karyawan m ; ama ] 249
dalam melakukan" 3
5. | Keikutsertaa fFé 1 10 _ 982
mengambil keputusan .
6. | Tenggaung jawal terhadap 0 | - |
beban kerja "
7 Meng_ikuti perke F‘ 14 ] 954
pekerjaan 2
8. | Penempatan kerja ya "@ t 10 - 278
9. | Kondisi lingkungan kerja. . 24 12 - 275
10. | Kompensasi yang memadai 30 10 - 278
11. | Supervisi yang baik 24 10 - 287
12. | Adanya jaminan pekerjaan 65 136 33 16 - 250
Total Skor 3340

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variable pengembangan

sumber daya manusia karyawan pada PT. Persero Batam, dapat dilihat jumlah
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skor yang diperoleh yaitu sebesar 3340. Dibawah ini dapat diketahui nilai
tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :

Nilai Tertinggi =12x5x66 =3960

Nilai Terendah

Sangat Se
Setuju

Cukup

pada kategori sangat setuju. Hal in andakan bahwa dalam bekerja, karyawna
diberikan pengembangan baik berupa pelatihan dan pendidikan yang bermanfaat
pada peningkatan kemampuan dan kenaikan jabatan.
5.4. Analisis Kinerja Karyawan

Kelangsungan hidup suatu perusahaan salah satunya tergantung pada

kinerja karyawannya dalam melaksanakan pekerjaan karena karyawan merupakan

unsur perusahaan terpenting yang harus mendapat perhatian. Pencapaian tujuan
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perusahaan menjadi kurang efektif apabila banyak karyawannya yang tidak
berprestasi dan hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi perusahaan. Oleh
karena itu kinerja karyawan harus benar-benar diperhatikan.

Pengertian« kinerja adalah_kemampuan dalam menjalankan tugas dan
pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada
karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawannya.
Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerja sama
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebaliknya karyawan yang
memiliki kinerja yang rendah akan sulit untuk mencapai hasil-hasil yang baik.
Dengan adanya Kinerja yang tinggi, maka karyawan akan berusaha keras
mengatasi kesukaran berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya. Sementara ini
kinerja rendah yang memiliki karyawan akan lebih tidak menguntungkan lagi
pada saat-saat' karyawan mengalami kesulitan idalam bekerja dan karyawan
tersebut akan mudah menyerah kepada keadaan dari pada mengatasi kesukaran
tersebut. Oleh karena itulah usaha untuk meningkatkan kinerja kerja yang sangat
perlu diperhatikan, “salah satunya dapat dilakukan dengan cara pemberian
kebijakan motivasi dan semangat. Kerja yang.sesuai dengan kebutuhan karyawan.
Hail kinerja yang baik dapat dilihat dari factor kualitas dan kuantitas yang
dihasilkan karyawan.

1. Kualitas

Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan.

Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, kebersihan hasil

kerja. Dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan maka karyawan dituntut
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untuk selalu teliti atas apa yang akan dilakukan. Apalagi sebagai profesi karyawan

maka ketelitian dituntu agar tidak berdampak buruk pada kesehatan pasien yang

akan ditangini dan dilayani. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden

yang menyatakan baik yaitu seba 4 orang atau sebesar 51.5%, yang
menyatakan sangat baik sebanyak 13 orang atau sebesar 19.7%, kemudian yang
menyatakan cukup baik sebanyak 11 orang atau sebesar 16.7% selanjutnya yang
menyatakan tidak baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan

responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan pada PT. Persero

Batam baik dengan ketelitian dalam bekerja karyawan pada PT. Persero Batam.
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Menurut Siagian (2000:64) ketekunan haruslah dianut oleh setiap

karyawan karena terdapatnya manfaat besar bagi instansi maupun karyawan yang

dinilai. Bagi instansi penilaian ketekunan ini penting karena dengan tindakan ini

yang meru
yang diperte awabk mpuar kan kumpulan
dari pengete

Khusus dan disig ‘ 3 embuat keputusan

berikut ini:

<
’ﬂ!'
—
@

bekerja karyawan pada

Tanggapan responde m '& ‘,‘5@

Klasifikasi Presentase
Jawaban (orang) (%0)
Sangat baik 40 60.6
Baik 18 27.3
Cukup 5 7.6
Tidak baik 3 4.5

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan pada PT. Persero Batam mengenai kecakapan dalam

bekerja karyawan pada PT. Persero Batam yaitu tanggapan responden terbanyak

responden ‘yang aka n-hasil tanggapan

responden : a day i 7 a PT. Persero
Batam san da PT. Persero
Batam

iliki tanggung
jawab yang t ini dapa ap bai ditunjukkan dari
karyawan. Untuk il ta N engenai tanggung

jawab dalam be

berikut ini:
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Tabel 5.22
Tanggapan responden mengenai tanggung jawab dalam bekerja karyawan
pada PT. Persero Batam
Frekuensi

Presentase
(%)
53.1

Klasifikasi

(orang)

Sumber : dé
Berdas iatas maka dapat di he nggapan responden
yang meru

dalam beke N e ers apan responden

responden tersebut maka dapat dita Kesimpulan karyawan pada PT. Persero
Batam sangat baik dengan tanggung jawab dalam bekerja karyawan pada PT.
Persero Batam.

Menurut Ruky (2014:24) bersamaan dengan dilakukannya penelitian
terhadap metode dan proses kerja, beberapa orang dari bagian pelatihan sebaiknya

turut serta untuk meneliti sampai dimana kemampuan karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya, penelitian yang dilakukan oleh mereka akan bersifat
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observasi atau pengamatan dilapangan dari penelitian tersebut, team khusus
sumber daya manusia akan mampu mengidentifikasikan kemampuan karyawan

yang sekarang ada dalam mengoperasikan peralatan dan dalam melaksanakan

dengan stanc

-
<*
2>

responden m

dapat dilihat pada ta

Tanggapan responde jena atan waktu dalam bekerja karyawan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 16 24.3
Baik 31 46.9
Cukup 10 15.2
Tidak baik 9 13.6

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan karyawan pada PT. Persero Batam mengenai ketepatan waktu
dalam bekerja karyawan pada PT. Persero Batam yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 31 orang.atau sebesar 46.9%,
yang menyatakan sangat baik sebanyak 16 orang atau sebesar 24.3%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 10 orang atau sebesar 15.2% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan pada PT. Persero
Batam baik dengan ketepatan waktu dalam bekerja karyawan pada PT. Persero
Batam.

Kartono (2015:26) berpendapat pada umumnya management berperan atau
berfungsi merencanakan, mengorganisir, melakukan evaluasi dan mengontrol
segenap aktifitas organisasi serta administrasi. Maka keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan yang ingin diraih bergantung pada kepemimpinannya
yaitu apakah kepemimpinan tersebut mampu menggerakkan semua sumber daya
manusia, sumber daya alam, sarana, dana.dan waktu secara efektif-efisien serta
terpadu dalam proses manajemen. Karena itu kepemimpinan merupakan inti dari
organisasi, manajemen dan administrasi.

2. Kuantitas

Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu

diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan.

Tingkat kinerja karyawan dapat dilihat berdasarkan kemampuan, kecakapan dan
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keahlian karyawan dalam melakukan dan menyelesaikan beban kerja yang
diberikan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat kemampuan dan keahlian kerja

karyawan maka akan semakin tinggi pula tingkat Kinerja karyawan tersebut,

baik karyawan pada PT. Persero Ba yaitu tanggapan responden terbanyak
yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 39 orang atau sebesar 59.1%, yang
menyatakan baik sebanyak 15 orang atau sebesar 22.7%, kemudian yang
menyatakan cukup baik sebanyak 7 orang atau sebesar 10.6% selanjutnya yang
menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada

responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan

responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan pada PT. Persero
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Batam sangat baik dengan hasil kerja yang baik karyawan pada PT. Persero
Batam.

Menurut Kartono (2015:43) juga seorang pimpinan adalah memunculkan

orang lain aka at  meme anusia seperti

pengakuan ma %) )Si3 : erhatikan keinginan

dan kebutu

karyawan pada PT. Persero Batam, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.25
Tanggapan responden mengenai penyelesaian pekerjaan karyawan pada PT.
Persero Batam
Frekuensi

Klasifikasi Presentase
(%)

66.6

(orang)

yang meru
pekerjaan Kkaryawan p - pan responden

terbanyak ya ya i S 3 4’ ang atau sebesar

responden tersebut maka dapat dita esimpulan karyawan pada PT. Persero

Batam baik dengan penyelesaian pekerjaan karyawan pada PT. Persero Batam.
Menurut Mangkunegara (2015:47) menghemat waktu karena para

karyawan padat mengambil berbagai keputusasn sendiri dengan memastikan

bahwa mereka memiliki pengetahuan serta pemahaman yang diperlukan untuk

mengambil keputusan yang benar.
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Salah satu factor penentu sebagai tolak ukuran kinerja karyawan adalah
karyawan dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan perusahaan dengan tepat

waktu. Dengan waktu yang dipergunakan seluruhnya untuk bekerja maka

pekerjaan karyawan pada PT. Batam yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar
46.9%, yang menyatakan baik sebanyak 22 orang atau sebesar 33.3%, kemudian
yang menyatakan sangat baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.7% dan tidak ada

responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan

responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan pada PT. Persero
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Batam sangat baik dengan pencapaian target pekerjaan karyawan pada PT.
Persero Batam.

Menurut Hasibuan (2015:39) perusahaan maupun organisasi menggunakan

pekerjaan

pemberhe

d

v
2 g

asit

2esp( bel Kinerja

Sangat
No. Total

Tidak
) Skor

Baik
1. | Ketelitian bekerja 8 - 250
2. | Kecakapan kerja 3 - 293
3. | Tanggungjawab 5 - 280
4. | Ketepatan dalam bekerja 16 31 10 9 - 252
5. | Hasil kerja yang baik 39 15 7 5 - 286
6. | Penyelesaian pekerjaan 44 15 5 2 - 299
7. Pencapaian target kerja 31 22 8 5 - 277
Total Skor 1937

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variable kinerja pada PT.

Persero Batam, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 1299.

Dibawabh ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :

karyawan
Sangat Bai
Baik
Cukup

Tidak Baik

Hasil tanggapan responden yang

akan baik bahwa kinerja yang telah

dihasilkan oleh karyawan dapat memberikan kualitas yang baik selama melakukan

pekerjaan. Karyawan juga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik

dan dapat diselesaikan dengan baik.
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5.5. Analisis Pengaruh Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PT. Persero Batam

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

o | SEEEEON %@‘
[

Y = Kinerjz
a = Konsta
X =Penge
b = Koofisie

¢ = Faktor s

IModel

1  (Constant)

pengembangan_Kkarir

L LU

ngan terhadap kinerja

Sig.

.685

5.651

7.524

.000

.000

a. Dependent Variable: kinerja

Data hasil tanggapan responden kemudian didistribusikan ke dalam

program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor tersebut dapat

dilihat dengan menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan
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menggunakan program SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut

ini:

Y =11.304 + 0.331X + ¢

bahwa jika
karyawan pé

¢. Analisis K

program komputer SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.29
Hasil Perhitungan Analisis Koofesien Determinasi Sederhana (R?)

Model Summaryb

Std..Error of the
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .685° 469 461 2.65856 1.782

a. Predictors: (Constant), pengembangan_karir
b. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel bebas yaitu variabel
pengembangan mempunyai hubungan yang cukup kuat berpengaruh dengan
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan melalui koefisien
korelasi (r) sebesar 0.685.

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi

(RZ) mendekati-1 maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagali
pendekatan terhadap penelitian. Persamaan _regtesi selalu disertai dengan R?
sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil perhitungan diperoleh-nilai R? sebesar 0.469
hal ini menunjukkan 46.9% perubahan terhadap faktor.pengembangan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Persero Batam sedangkan 53.1% lagi ditentukan oleh
faktor lain yang tidak diamati-dalam penelitian int.
d. Ujit -t

Uji - t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Sedangkan untuk
menguji statistik t hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho dapat diterima apabila t - hitung < dari t - tabel
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Hi dapat diterima apabila t - hitung > dari t — tabel

Tabel 5.30
Hasil Perhitungan Uji-t

Coefficients?®

IModel Std I. - Sig.

.000

.000

Dari hasil pengolahan data melalui tanggapan responden diketahui bahwa
variable pengembangan sumber daya manusia karyawan pada PT. Persero Batam
berada pada kategori sangat setuju. Hal ini menandakan bahwa dalam bekerja,
karyawna diberikan pengembangan baik berupa pelatihan dan pendidikan yang
bermanfaat pada peningkatan kemampuan dan kenaikan jabatan. Pengembangan

sumber daya manusia diberikan oleh perusahaan dapat dijadikan pengaruh agar
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lebih termotivasi lagi dalam bekerja sehingga menghasilkan hasil kerja yang lebih
baik lagi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made

019) yang

signifikan

berada pada
kategori b bahwa kinerja
yang telah ng baik selama
melakukan gas yang diberikan
dengan baik dan dapat disele enga asil deskriptif maka dapat

disimpulkan ba DE ¢ > 3 ig rhadap Kkinerja

optimal yaitu tingkat kinerja sangat fungsional maka pengembangan karir akan
maksimal. Bila kinerja terlalu rendah, performasi perusahaan mengalami stagnasi
atau rendah dan perusahaan menjadi lambat dalam menyesuaikan diri dengan
berbagai perkembangan lingkungan. Jika tingkat Kkinerja terlalu tinggi, akan
timbul kendala, tidak kooperatif, dan menghalangi pencapaian tujuan perusahaan

tersebut”.
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Sumber daya manusia adalah modal dasar dalam pengembangan sumber
daya manusia, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia harus harus
dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan.
Berbicara mengenai sumber daya manusia_sebenarnya dapat dilihat dari 2 aspek
kualitas dan aspek kuantitas. Aspek kualitas mencangkup jumlah sumber daya
manusia yang tersedia, sedangkan “aspek’ kuantitas mencangkup kemampuan
sumber daya manusia baik fisik maupun non fisik atau kecerdasan dan mental
dalam pengembangan sumber daya manusia sangat diperlukan, sebab kuantitas
sumber daya manusia yang besar tanpa didukung kualitas yang baik akan menjadi
beban dalam pengembangan sumber daya manusianya.

Perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi
sumber daya manusia yang diakui oleh beberapa instansi ataupun perusahaan-
perusahaan. Tujuan prinsipsprogramnya adalah, untuk membantu para karyawan
menganalisis dalam hal kemampuan mereka agar lebih mampu mencocokkan
banyak kebutuhan mereka untuk tujuan pertumbuhan dan pengembangan sumber
daya manusia dengan kebutuhan perusahaan. Selain.itu, pengembangan sumber
daya manusia merupakan perangkat kritis dimana manajemen bisa meningkatkan
produktivitas, meningkatkan sikap karyawan terhadap pekerjaan dan
pengembangan kepuasan karyawan yang lebih tinggi.

Pengembangan sumber daya manusia adalah aktivitas kekaryawanan yang
membantu karyawan-karyawan merencanakan karir masa depan mereka di
organisasi agar organisasi dan karyawan yang bersangkutan dapat

mengembangkan diri secara maksimum (Mangkunegara, 2004). Individu yang
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ingin karirnya berkembang harus bekerja semaksimal mungkin, yaitu dengan

menunjukkan kinerja yang baik. Sementara itu, pimpinan sebagai pihak yang

memfasilitasi pengembangan sumber daya manusia karyawan seyogyanya dapat
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BAB VI

PENUTUP

kinerja karyawan pada PT. Persero Batam.
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6.2. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dan mungkin akan menjadi

masukan bagi PT. Persero Batam yaitu :

1. Sebaiknya kar arir melalui kegiatan

SVt %@
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